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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Sifat fisik buah cabai pada penerapan teknik irigasi tetes memberikan 

pengaruh secara nyata pada berat basah dan berat kering, sedangkan pada 

tingkat kekerasan dan kadar air tidak berpengaruh nayata. 

2. Sifat fisik terbaik tanaman tomat ditemukan pada P1yaitu irigasi tetes 

bawah permukaan lahan dengan bobot berat basah 16.999 gram/biji, berat 

kering 2,236 gram dengan tingkat kekerasan 13.09 kgf dan kadar air 

6.889 %. 

5.2. Saran 

 Setelah dilakukan penelitian ini, maka disarankan bahwa untuk 

penelitian berikutnya penting untuk mengkaji sifat kimianya dengan 

perlakuan yang sama. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data hasil analisis anova 

Tabel 3. Data hasil analisis anova 

ANOVA 

Sum of Squares 
Df 

Mean 

Square F Sig. 

Berat_Basah Between Groups 77.551 2 38.775 10.264 .000 

Within Groups 170.007 45 3.778   

Total 247.558 47    

Berat_Kering Between Groups 1.347 2 .673 14.724 .000 

Within Groups 2.058 45 .046   

Total 3.405 47    

Tingkat_Kekerasa

n  

Between Groups 4.905 2 2.452 2.231 .119 

Within Groups 49.462 45 1.099   

Total 54.367 47    

Kadar_Air Between Groups .460 2 .230 .339 .714 

Within Groups 30.502 45 .678   

Total 30.961 47    

 

Tabel 4. Analisis berat basah buah cabai 

Berat_Basah 

 Perlakuan 

N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 

Tukey HSD
a
 Perlakuan 3 16 14.0550  

Perlakuan 2 16 14.6506  

Perlakuan 1 16  16.9994 

Sig.  .664 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 16,000. 
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Tabel 5. Analisis berat kering buah cabai 

Berat_Kering 

 Perlakuan 

N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 

Tukey HSD
a
 Perlakuan 3 16 1.8775  

Perlakuan 2 16 1.8831  

Perlakuan 1 16  2.2356 

Sig.  .997 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 16,000. 

 

Tabel 6. analisis tingkat kekerasan buah cabai 

Tingkat_Kekerasan 

 Perlakuan 

N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 

Tukey HSD
a
 Perlakuan 2 16 12.3237 

Perlakuan 3 16 12.5763 

Perlakuan 1 16 13.0919 

Sig.  .107 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 16,000. 

 

Tabel 7. Analisis kadar air buah cabai 

Kadar_Air 

 Perlakuan 

N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 

Tukey HSD
a
 Perlakuan 2 16 6.6729 

Perlakuan 3 16 6.8710 

Perlakuan 1 16 6.8888 

Sig.  .740 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 16,000. 
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Lampiran 2. Data hasil penelitian buah cabai 

Tabel 8. Hasil penelitian berat basah dan berat kering buah cabai 
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Tabel 9. Hasil penelitian kadar air buah cabai 
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Tabel 10. Hasil penelitian tingkat kekerasan buah cabai 
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Lampiran 3. Dokumentasi penelitian 
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